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 Many technologies are constantly evolving to facilitate teaching and 
learning. The presence system became an obstacle in practicality and 
recording to a central server in STMIK Mardira Indonesia that has 
hundreds of students, especially if the presentation is done manually, 
requiring considerable time and providing opportunities for human 
error. System Presence Development Lecturer and Student using 
CodeIgniter Framework-based QR Code using the programming 
language PHP, JavaScript, jQuery. The method used, namely, 
observation, interview, literature, and systems development, is used 
using the model of requirements, analysis, design, implementation, 
and testing. It can be concluded that the system has been perfected 
following the schedule of lectures and the system can process data 
with both faculty and students.  
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ABSTRAK 
Banyak teknologi yang terus berkembang untuk memudahkan kegiatan belajar dan mengajar. 
Sistem presensi menjadi kendala tersendiri dari segi kepraktisan dan perekapan ke server pusat 
di STMIK Mardira Indonesia yang memilki ratusan mahasiswa, terlebih jika presensi tersebut 
dilakukan secara manual, membutuhkan waktu yang cukup lama dan memberikan peluang 
kemungkinan terjadinya human error. Pengembangan Sistem Pesensi Dosen dan Mahasiswa 
menggunakan QR (Quick Response) Code berbasis Framework Codeigniter menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, JavaScript, jQuery. Metode penelitian yang digunakan yaitu, observasi, 
wawancara, dan studi pustaka dan metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu dengan 
menggunakan metode model persyaratan, analisis, desain, implementasi, dan uji coba. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan yang dilakukan dapat mencatat data sesuai dengan 
jadwal yang ditetapkan dan semua data bisa diolah karena bisa di eksport ke file laporan. 
 
Kata Kunci : Pengembangan; Presensi; Sistem; Quick Response Code. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan yang semakin modern, banyak teknologi yang 
terus berkembang untuk memudahkan kegiatan belajar dan mengajar. Pada 
umumnya sekolah tinggi di Indonesia terus berinovasi dibidang teknologi dan 
mulai mencoba mengembangkan presensi menggunakan Quick Response (QR) Code. 

Quick Response Code atau yang biasa disebut dengan QR Code merupakan 
sebuah barcode dua dimensi yang diperkenalkan oleh Perusahaan Jepang Denso 
Wave pada tahun 1994. Keunggulan dari QR Code  yaitu mampu menyimpan 
informasi secara horizontal dan vertikal, juga dapat menampung informasi yang 
lebih banyak dibandingkan dengan barcode  satu dimensi. Saat ini penggunaan QR 
Code telah banyak diimplementasikan dalam bentuk aplikasi QR Code Reader dan 
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QR Code Generator, sehingga seseorang akan sangat mudah untuk membuat 
informasi dalam bentuk QR Code dan mendapatkan informasi yang ingin 
diketahuinya, hanya dengan melakukan proses pemindaian melalui media dari 
kamera webcam yang sangat membantu dalam proses presensi mahasiswa dan 
dosen. 

Sistem presensi menjadi kendala tersendiri dari segi kepraktisan dan 
perekapan ke server pusat di STMIK Mardira Indonesia yang memilki ratusan 
mahasiswa, terlebih jika presensi tersebut dilakukan secara manual, membutuhkan 
waktu yang cukup lama dan memberikan peluang kemungkinan terjadinya human 
error dalam proses perekapan presensi mahasiswa dan dosen. Maka penerapan 
teknologi untuk mempermudah sistem presensi menjadi sebuah keharusan, 
teknologi bisa diterapkan yaitu sistem presensi menggunakan QR Code sebagai 
kartu pengenal mahasiswa dan dosen. 
 
METODE 
 Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi, maka 
metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data yang dilakukan yaitu 
dengan  menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi; dengan melakukan penelitian secara langsung pada objek yang 

diteliti dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap data dan 
informasi yang diperlukan yang berhubungan dengan penelitian. 

2. Wawancara; metode pengumpulan data dengan cara melakukan 
wawancara/interview secara langsung dengan pihak–pihak yang berwenang 
yaitu khususnya bagian kepala program studi di setiap  divisi mulai dari 
teknik informatika, manajemen informatika dan komputerisasi akuntansi, 
dosen yang sesuai dengan mata kuliah serta beberapa mahasiswa dari setiap 
program studi untuk memberikan informasi dan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 

3. Studi Pustaka; teknik ini digunakan untuk mengkaji permasalahan melalui 
analisa literatur seperti dari buku – buku, majalah, buletin dan media internet. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah dengan 
menggunakan pengembangan berorientasi objek yang disertai alat bantu berupa 
UML (Unified Modeling Language) yang digunakan untuk memodelkan kebutuhan 
analisis sistem. Metode OOSE merupakan metode pengembangan kegiatan yang 
lebih memberi penekanan pada Use Case. Proses bisnis adalah suatu kumpulan 
aktivitas atau pekerjaan terstruktur yang saling terkait untuk menyelesaikan suatu 
masalah tertentu atau yang menghasilkan produk atau layanan. Proses bisnis 
presensi dosen dan mahasiswa yang sedang berjalan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Proses Bisnis yang sedang Berjalan 
 

Adapun alur proses bisnis yang sedang berjalan, sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Tabel Alur Proses Bisnis yang sedang Berjalan 
No Entitas Kegiatan 

1 BAAK Memberi kertas daftar kehadiran dosen, berita acara 
perkuliahan, dan form kehadiran mahasiswa. 

2 Dosen Mengisi daftar kehadiran dan menandatangani (tanda hadir). 
Menerima berita acara perkuliahan dan form kehadiran 
mahasiswa dan memberikannya kepada mahasiswa. 
Menerima daftar kehadiran mahasiswa untuk dikelola. 

3 Mahasiswa Mengisi form kehadiran mahasiswa dan menandatanganinya 
(tanda hadir). 

 
Analisis SWOT merupakan prosedur sistematis untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor penentu dalam menentukan sebuah kesuksesan dimana terdapat 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang nantinya menjadi acuan dalam 
perencanaan sistem yang akan dibuat. Analisis SWOT mampu mengetahui apa saja 
kekuatan yang nantinya dimiliki oleh sistem yang sedang berjalan, dan kelemahan 
dari sistem yang sedang berjalan sehingga dapat mencari peluang dalam 
memberikan gambaran tentang sistem yang sedang dibangun dan ancaman apa 
saja yang akan terjadi terhadap sistem tersebut. Berikut Analisis SWOT 
Pengembangan Sistem Informasi Presensi Dosen dan Mahasiswa Menggunakan 
QR Code Berbasis CodeIgniter, antara lain : 
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Tabel 2. Analisis SWOT 
Kekuatan 
(Strength) 

Kelemahan 
(Weakness) 

Peluang 
(Opportunities) 

Ancaman 
(Threaths) 

Sistem presensi yang 
sedang berjalan saat 
ini memiliki 
keunggulan di 
bagian rekap 
presensi yang 
berjalan dengan baik, 
dan sesuai dengan 
pertemuan mata 
kuliah per-semester 
baik dosen maupun 
mahasiswa 

 

Belum adanya 
sistem yang dapat 
merekap data 
presensi 
mahasiswa dan 
dosen secara 
otomatis, dan 
sistem presensi 
masih belum 
sesuai dengan 
jadwal 
perkuliahan yang 
ada. 

Dengan adanya 
sistem yang akan 
dibangun. 
meminimalisir 
terjadinya 
kecurangan, 
karena yang 
mempunyai hak 
akses untuk 
melakukan scan 
QR Code hanyalah 
admin dan dosen, 
sistem scan akan 
berjalan ketika 
dosen telah 
melakukan 
presensi. 

Ancaman yang 
dapat 
menimbulkan 
kerusakan atau 
celah pada sistem 
yaitu saat 
melakukan scan 
mahasiswa bisa 
saja dapat 
menginjeksi sistem 
melalui backdoor, 
karena proses scan 
pada sistem yang 
akan dibangun 
berjalan melalui 
latar belakang atau 
server-side, hal ini 
bisa diatasi jika 
dosen tidak lalai 
dalam memantau 
mahasiswa saat 
melakukan 
presensi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Diagram Use Case  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Perancangan Use Case Sistem Sebagai Admin 
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Gambar 3. Perancangan Use Case Sistem Sebagai Dosen 

 
Gambar 4. Perancangan Use Case Sistem Sebagai Mahasiswa 

 

Use Case yang diusulkan menerangkan secara rinci aktivitas yang dilakukan 
pada sistem. Pada gambar diatas dijelaskan proses-proses yang dimodelkan dalam 
sekumpulan usecase dan actor serta hubungannya yang digambarkan dalam diagram 
usecase. 

 
Spesifikasi Use Case  

Spesifikasi Use Case menunjukkan konteks Use Case dan juga rincian 
bagaimana sebuah Use Case berjalan di dalam sistem. Spesifikasi Use Case dibuat 
dalam bentuk tabel skenario (flow of event) dan activity diagram. 
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Tabel 3. Spesifikasi Use Case Login 

 
 
Activity Diagram 

Diagram Aktivitas (Activity Diagram) adalah diagram yang memperlihatkan 
aliran dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam suatu sistem.  

 
Gambar 5. Activity Diagram Login 

Sequence Diagram  

Sequence Diagram ini menjelaskan urutan proses yang dilakukan dalam sistem 
untuk mencapai tujuan dari usecase, Analisis perancangan sequence diagram 
menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Class Diagram  

Class Diagram adalah diagram yang digunakan untuk menampilkan beberapa 
kelas yang ada dalam sistem perangkat lunak yang akan dikembangkan. Class 
Diagram menunjukkan hubungan antar kelas dalam sistem yang sedang dibangun 
dan bagaimana mereka saling berkolaborasi untuk mencapai suatu tujuan, dan 
akan ditampilkan pada gambar 7. 
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Gambar 6. Sequence Diagram Login 

 
Gambar 7. Perancangan Class Diagram 
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IMPLEMENTASI SISTEM 

Tahap implementasi sistem merupakan tahap pendeskripsian suatu sistem 
aplikasi agar sistem aplikasi tersebut siap untuk dioperasikan. 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Form Login 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman Dashboard 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Ambil QR Code Mahasiswa 
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PENUTUP  
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian sistem yang telah 

dikembangkan, sistem informasi presensi dosen dan mahasiswa dengan QR Code 
(Quick Response Code) menggunakan framework codeigniter sudah bisa melakukan 
presensi baik dari user dosen maupun user mahasiswa, selain itu mempermudah 
pihak lembaga dalam merinci, mengolah dan merekap laporan presensi untuk 
keperluan administrasi lembaga. 

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah sistem dapat dikembangan 
menggunakan framework lain atau versi framework yang terbaru, ataupun bisa 
menggunakan teknologi lain seperti menggunakan retina mata untuk sistem 
presensi kedepan nya. 
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